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Abstract: This study aims to determine the effect of learning discipline and learning motivation
on student learning achievement in the Department of Office Automation and Management of
SMK Negeri 2 Jambi City. This study uses a quantitative method with a survey design. The
population used in this study were students of the Office Automation and Management
Department of SMK Negeri 2 Jambi City. The sampling technique in this study was a saturated
sampling technique of 78 students. The data collection technique used in this study was to use a
guestionnaire or questionnaire method. The data analysis technique used in this research is
multiple regression analysis techniques which are processed with the help of the SPSS 22
application. The results of this study indicate that (1) There is an effect of learning discipline on
learning achievement with a tcount value of 7.646 while the t table value is 1.992 (t count> t
table). (2) There is an effect of learning motivation on learning achievement with a tcount value
of 5.483 while the t table value is 1.992 (t count> t table). (3) There is an influence of learning
discipline and learning motivation on learning achievement with the value of F count 31.830
while the value of F table 3.12 (F count> F table). So that there is a significant influence between
learning discipline and learning motivation on learning achievement.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sangat penting dalam menjamin eksistensi suatu bangsa dan negara. Siswa
diharapkan untuk mewujudkan potensi penuh mereka melalui pendidikan. Keberhasilan belajar
siswa di sekolah dapat dinilai dan dibuktikan dengan prestasi belajar siswa, yang tercermin dari
nilai hasil belajar atau dalam laporan hasil belajar.

Pendidikan harus mendidik dan membekali siswa agar menjadi warga negara dengan

keterampilan akademik yang mampu menerapkan dan menumbuhkan informasi. Oleh karena

21




itu, dunia pendidikan harus terus berkembang dan berinovasi untuk meningkatkan di segala
bidang pendidikan.

Pendidikan memiliki fungsi yang sangat esensial dalam menghasilkan sumber daya
manusia yang kompeten. Dengan berjalannya waktu, kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi menuntut tenaga kerja yang semakin berkualitas untuk menghadapi perkembangan
dunia yang penuh dengan kesulitan dan persaingan.

Kualitas proses pembelajaran yang buruk, seperti teknik mengajar guru, kurikulum yang
tidak memadai, dan administrasi sekolah yang buruk, merupakan salah satu perhatian terhadap
kualitas pendidikan di Indonesia. Proses pembelajaran di sekolah merupakan upaya
pembentukan kepribadian siswa yang dimiliki bersama oleh semua pihak. Guru memiliki peran
penting dalam meningkatkan keinginan, semangat, dan kedisiplinan siswa dalam belajar.
Karena itu, mereka senang dan termotivasi untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran,
karena unsur-unsur tersebut lebih berpengaruh dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai
suatu tujuan, terutama dalam memperoleh prestasi akademik yang optimal.

Oleh karena itu, pendidikan bukan hanya tugas pemerintah, tetapi juga tugas orang tua,
sekolah, dan masyarakat. Artinya, dalam hal ini semua pihak, termasuk lingkungan dan
keluarga, memiliki tanggung jawab dan berperan penting dalam pencapaian tujuan
pembelajaran. Menyadari bahwa bergantung pada orang tua saja mungkin tidak memberikan
semua informasi yang mereka butuhkan kepada siswa untuk kehidupan mereka, inisiatif
pendidikan di dalam keluarga harus didorong.

Beberapa variabel, baik internal maupun eksternal peserta didik, dapat mempengaruhi
derajat hasil belajar peserta didik yang mencerminkan tingkat keberhasilan belajar.
Sebagaimana telah dikemukakan di atas, salah satu unsur yang mempengaruhi keberhasilan
belajar adalah faktor individu, termasuk disiplin diri atau self-discipline.

Nilai prestasi siswa di sekolah mungkin mencerminkan efektivitas pendidikan mereka.
Siswa akan mencapai hasil atau kinerja belajar yang optimal jika mereka belajar secara efektif.
Tujuan pendidikan adalah untuk menjadi pribadi yang lebih baik dari sebelumnya. Motivasi
dan disiplin yang baik dapat meningkatkan prestasi belajar, hal ini berkaitan dengan unsur-
unsur yang mempengaruhi prestasi belajar, termasuk faktor internal. Faktor internal adalah
unsur-unsur yang muncul dari dalam diri seseorang. Jelas bahwa, terlepas dari berbagai aspek
yang dijelaskan di atas, disiplin dan keinginan dalam belajar adalah salah satu pendorong utama
kinerja akademik siswa. Pencapaian tujuan secara konsekuen melibatkan keterlibatan berbagai

pihak, termasuk orang tua, siswa dan guru untuk mencapai hasil belajar.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan melakukan survei

melalui penyebaran angket kepada seluruh responden yang menjadi sampel. yang bertujuan

untuk mengetahui pengaruh disiplin belajar dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar

siswa kelas XI Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran SMK Negeri 2 Kota Jambi.

Cresswell (2015:5) mengatakan bahwa “penelitian kuantitatif merupakan metode-

metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel.

Variabel-variabel ini biasanya diukur dengan instrumen-instrumen penelitian sehingga data

yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur statistik”.

Metode ini digunakan karena dapat menggambarkan kondisi sesuai dengan fakta yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Linearitas Disiplin Belajar (X;) dan Prestasi Belajar ()

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Prestasi Belajar * Between (Combined) 263.521 23 11.457] 3.195 .000
Disiplin Belajar Groups Linearity 198.786 1| 198.786| 55.430| .000
Deviation from 64.735 22 2943| 820 .688
Linearity
Within Groups 193.658 54 3.586
Total 457.179 77
Hasil Uji Linearitas Motivasi Belajar (X,) dan Prestasi Belajar (Y)
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Prestasi Belajar * Between (Combined) 261.849 30 8.728 | 2.100 011
Motivasi Belajar ~ Groups Linearity 129.592 1| 129.592| 31.182| .000
Deviation from 132.257 29 4561 1.097| 381
Linearity
Within Groups 195.331 47 4.156
Total 457.179 77
Hasil Uji Multkolineritas
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance| VIF
1 (Constant) 58.963 2.804 21.030 .000
Disiplin 199 040 535|  4.935 000 613|  1.632
Belajar
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.613 | 1.632 |

Motivasi
Belajar | .053 199 | 1.836 | .070 |
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta Sig. | Tolerance| VIF
1 (Constant) 2.492 1.390 169
Disiplin -.019 -109|  -.745 459 613  1.632
Belajar
Motivasi
Belajar .007 .056 .380 .705 .613 1.632
a. Dependent Variable: Abs_RES
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 58.963 2.804 21.030 .000
Disiplin Belajar 199 .040 535 4.935
Motivasi Belajar .053 .029 .199 1.836
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Hasil Uji t X; terhadap Y
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 59.211 2.844 20.820 .000
Disiplin Belajar 246 .032 .659 7.646 .000

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar

Hasil Uji Koefisien Determinasi Disiplin Belajar (X, ) terhadap Prestasi Belajar (Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6592 435 427 1.844

a. Predictors: (Constant), Disiplin Belajar
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Hasil Uji t X,terhadap Y

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 69.337 2.121 32.685 .000
Motivasi Belajar 142 .026 532 5.483 .000

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar

Hasil Uji Koefisien Determinasi Motivasi Belajar (X,) terhadap Prestasi Belajar ()

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 5322 .283 274 2.076
a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 209.895 2 104.947 31.830 .000P
Residual 247.285 75 3.297
Total 457.179 77
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Disiplin Belajar
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 6782 459 445 1.816
a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Disiplin Belajar
Hasil Uji Hipotesis Parsial
Variabel thitung ttabel Signifikansi Koefls_len . Keterangan
Determinasi
DB — PB 7,646 1992 0,000 43,5% Diterima
MB — PB 5,483 1992 0,000 27,4% Diterima
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Hasil Uji Hipotesis Simultan

Variabel thitung ttabe Signifikansi Koefls_|en . Keterangan
| Determinasi
DB dan MB — PB 31,830 | 3,12 0,000 45,9% Diterima
Keterangan:
DB = Disiplin Belajar
MB = Motivasi Belajar
PB = Prestasi Belajar

Deskripsi data merupakan gambaran dari hasil pengumpulan data variable yang diteliti.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 9 Agustus — 9 September 2022. Penelitian ini
dilaksanakan di SMK Negeri 2 Kota Jambi dengan subjek penelitian siswa jurusan Otomatisasi
dan Tata Kelola Perkantoran yang berjumlah 78 orang siswa. Dalam penelitian ini terdiri dari
2 variabel bebas yaitu Disiplin Belajar (X;), Motivasi Belajar (X,) dan variable terikat Prestasi
Belajar (Y).

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba angket
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui apakah angket tersebut layak untuk dijadikan
instrumen penelitian. Selain itu, uji coba angket penelitian digunakan untuk menguji kelayakan

terhadap angket untuk menguji validitas dan reliabilitas pada angket tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan disimpulkan bahwa

1. Terdapat pengaruh disiplin belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Otomatisasi
dan Tata Kelola Perkantoran SMK Negeri 2 Kota Jambi. Hal ini dibuktikan melalui
analisis regresi yang diperoleh nilai hasil pengujian yang menunjukkan nilai koefisien
determinasi R square = 0,435 atau 43,5% dengan signifikan sebesar 0,000 < 0,05 sehingga
t hitung lebih besar dari nilai ttabel yaitu 7,646 > 1,992 maka dapat dikatakan signifikan.
Karena nilai thitung > ttabel maka Ha diterima dan HO ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa disiplin belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas XI
Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran SMK Negeri 2 Kota Jambi.

2. Terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Otomatisasi
dan Tata Kelola Perkantoran SMK Negeri 2 Kota Jambi. Hal ini dibuktikan melalui
analisis regresi yang diperoleh nilai hasil pengujian yang menunjukkan nilai koefisien
determinasi R square = 0,274 atau 27,4% dengan signifikan sebesar 0,000 < 0,05 sehingga
t hitung lebih besar dari nilai ttabel yaitu 5,483 > 1,992 maka dapat dikatakan signifikan.
Karena nilai thitung > ttabel maka Ha diterima dan HO ditolak. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas XI
Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran SMK Negeri 2 Kota Jambi.

3. Terdapat pengaruh antara disiplin belajar dan motivasi belajar secara bersama-sama
(simultan) terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Otomatisasi dan Tata Kelola
Perkantoran SMK Negeri 2 Kota Jambi. Hal ini dibuktikan melalui analisis regresi yang
diperoleh nilai hasil pengujian yang menunjukkan nilai koefisien determinasi R square =
0,459 atau 45,9% dengan nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel yaitu 31,830 > 3,12
maka dapat dikatakan signifikan. Karena nilai Fhitung > Ftabel maka Ha diterima dan HO
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin belajar dan motivasi belajar
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Otomatisasi dan Tata Kelola
Perkantoran SMK Negeri 2 Kota Jambi.
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